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Anggrek Dendrobium kultivar Zahra 27 merupakan salah satu anggrek

hibrida hasil persilangan antara Dendrobium (Kiyosi Izumi x Royal Color)

kemudian hasil persilangan tersebut disilangkan kembali dengan Dendrobium

Burana Gold Splash. Anggrek hibrida biasanya lebih banyak diminati oleh

masyarakat dibandingkan anggrek spesies karena memiliki warna, bentuk

serta aroma yang khas dan ukuran bunga yang lebih beragam dan bervariasi.

Upaya dalam memproduksi tanaman anggrek Dendrobium dalam jumlah

banyak dan seragam dapat dilakukan melalui teknik kultur jaringan dengan

penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) alami yaitu ekstrak pisang (Musa

paradisiaca L.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kisaran konsentrasi ekstrak

pisang yang efektif terhadap pertumbuhan dan kandungan klorofil planlet

anggrek secara in vitro. Rancangan percobaan penelitian ini menggunakan
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Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktorial yaitu ekstrak pisang dengan 5

taraf konsentrasi yaitu 0% (kontrol), 5% , 10% , 15% dan 20% pada medium

Vacin dan Went (VW). Homogenitas ragam diuji menggunakan uji Levene

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode Analisis Ragam taraf

nyata 5%. Jika data menunjukkan berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji

BNJ pada taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak pisang

(Musa paradisiaca L.) dengan berbagai konsentrasi secara statistik belum

memberikan pengaruh terhadap tinggi planlet, jumlah daun, dan kandungan

klorofil a, b, serta total, namun pemberian ekstrak pisang pada medium

konsentrasi 15% mampu memberikan pengaruh yang efektif terhadap

pertambahan jumlah tunas dan akar pada planlet anggrek Dendrobium kultivar

Zahra 27.

Kata Kunci : Dendrobium kultivar Zahra 27, Ekstrak pisang,
In vitro, Pertumbuhan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Anggrek merupakan salah satu tanaman hias berbunga yang sangat prospektif

dan bernilai ekonomi dengan berbagai ragam bentuk, warna, ukuran, dan

aroma yang khas dengan kualitas bunga yang  tahan lama (Nurcahyani, dkk

2017). Tanaman anggrek mempunyai 25.000 – 30.000 spesies di dunia

dengan keindahan dan kecantikan yang khas sehingga menjadikan bunga

anggrek disebut sebagai "Queen of Flower" (Kasutjianingati dan Irawan,

2013).

Indonesia memiliki sekitar 5000 spesies anggrek dari 30.000 spesies anggrek

yang ada di dunia, hal ini menjadikan Indonesia sebagai sumber plasma

nutfah anggrek yang sangat melimpah. Ketersediaan berbagai plasma nutfah

tersebut menjadi keuntungan yang besar bagi para pemulia tanaman anggrek

untuk merakit varietas baru (Yusnita, 2012). Banyak upaya yang dapat

dilakukan untuk menghasilkan bibit anggrek yang unggul. Salah satu upaya

yang dilakukan yaitu dengan cara persilangan. Anggrek hibrida hasil

persilangan biasanya lebih banyak diminati oleh masyarakat dibandingkan

anggrek spesies dikarenakan anggrek hibrida memiliki warna, bentuk serta
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aroma yang khas dan ukuran bunga yang lebih beragam dan bervariasi (Aziz,

2014).

Anggrek Dendrobium sp.Sw. kultivar Zahra 27 merupakan salah satu anggrek

hibrida hasil persilangan antara anggrek Dendrobium (Kiyosi Izumi x Royal

Color) X Dendrobium Burana Gold Splash dan mulai berbunga pada usia 3

tahun 4 bulan setelah persilangan. Anggrek ini memiliki keunggulan pada

tekstur helaian bunga yang tebal, jumlah kuntum bunga lebih banyak dan

tangkai bunga yang panjang, serta memiliki kesegaran yang tahan lama

dibandingkan dengan varietas lainnya dengan bentuk bunga seperti kupu-kupu

dan memiliki ukuran panjang 5,0 – 5,5 cm, dengan lebar 6,0 – 6,1 cm.

Anggrek Dendrobium sp. kultivar zahra 27 mampu beradaptasi dengan baik di

dataran rendah sampai tinggi dengan ketinggian 150 – 1.100 m dpl

(Anonymous, 2011).

Anggrek umumnya diperbanyak dengan cara vegetatif  dan generatif.

Kebutuhan anggrek yang kian meningkat perlu ditunjang dengan penyediaan

bibit dalam jumlah banyak dan dalam waktu yang singkat, namun tetap

mendapatkan bibit dengan kualitas prima, sementara perbanyakan

konvensional anggrek dengan pemisahan anakan split membutuhkan waktu

yang lama dan kondisi bibit rawan terhadap penyebaran penyakit (Yusnita,

2010). Salah satu teknik yang bisa dilakukan dalam memperbanyak tanaman

anggrek adalah perbanyakan secara in vitro dengan metode kultur jaringan.

Tehnik kultur jaringan merupakan teknik penumbuhan bagian tanaman, baik
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berupa sel, jaringan atau organ dalam kondisi aseptik secara in vitro dengan

menyusun komposisi nutrisi, hara makro, hara mikro, vitamin serta Zat

Pengatur Tumbuh (ZPT) untuk pertumbuhan tanaman (Yusnita, 2012).

Pemilihan medium kultur jaringan adalah salah satu faktor penting dalam

kultur jaringan. Hal ini karena setiap tanaman membutuhkan komposisi yang

berbeda-beda sehingga menyebabkan banyak diadakan penelitian untuk

memodifikasi medium-medium yang memberikan respon berbeda terhadap

berbagai macam tanaman. Medium kultur yang baik tidak hanya mendukung

kehidupan jaringan, tetapi aktif merangsang pertumbuhan dan proliferasi sel

secara in vitro sehingga pertumbuhan eksplan dapat meningkat secara optimal

(Yusnita, 2012). Medium kultur yang biasa digunakan dalam kultur jaringan

anggrek merupakan medium yang teramu dalam media Murashige and Skoog

(MS), Vacin and Went (VW) dan Knudson yang terdiri dari unsur hara makro

nutrien, unsur hara mikro nutrien, pepton,vitamin, arang aktif, agar-agar, dan

gula, serta Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) auksin dan sitokinin (Handayani dan

Yusnita,2011).

Penambahan senyawa organik kompleks pada medium kultur banyak

dilakukan karena pada umumnya senyawa organik kompleks merupakan

sumber gula, vitamin, zat pengatur tumbuh, dan asam amino. Sumber nutrisi

dapat berasal dari ekstrak buah atau air kelapa. Ekstrak buah yang dapat

digunakan antara lain adalah ekstrak buah pisang, ekstrak tomat, ekstrak

kecambah kacang hijau, kentang maupun ubi. Keunggulan dari ekstrak buah
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antara lain ialah harga yang lebih murah, mudah didapat serta mengandung

nutrisi untuk pertumbuhan tanaman (Yanti, 2013).

Berdasarkan hal tersebut formulasi medium tanam sangat mempengaruhi

pertumbuhan anggrek secara in vitro, sampai saat ini telah banyak dilakukan

penelitian mengenai medium tanam yang cocok untuk pertumbuhan dan

perkembangan anggrek secara in vitro. Seperti pemanfaatan ekstrak buah

pisang sebagai ZPT alami pernah dilakukan pada penelitian-penelitian

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Putri (2015), yang menyatakan

modifikasi medium kultur dengan penambahan bahan organik mampu

meningkatkan viabilitas anggrek. Selain penggunaan medium dasar yang

sesuai, bahan organik tertentu juga dapat memacu pertumbuhan,

perkembangan, dan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Menurut

Kasutjianingati dan Irawan (2013), penambahan BAP 2 mg/l, air kelapa 150

ml/l dan ekstrak pisang ambon 50 g/l memberikan pengaruh sama pada

penambahan jumlah tunas, rata-rata 2 tunas anggrek bulan Phalaenopsis

amabilis.

Mengacu pada penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa ekstrak

pisang dapat menggantikan peran ZPT sintentik yang berfungsi bagi

pertumbuhan eksplan anggrek, oleh karena itu perlu diadakan penelitian

tentang respon pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp.Sw. kultivar

‘Zahra 27’ terhadap pemberian ekstrak pisang (Musa paradisiaca L.) pada

medium Vacin dan Went (VW) secara in vitro.
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B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini adalah ;

1. Mengetahui konsentrasi ektrak pisang (Musa paradisiaca L.) yang efektif

terhadap pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp.Sw. kultivar ‘Zahra

27’ secara in vitro.

2. Mengetahui karakter ekspresi spesifik berupa kandungan klorofil a,b dan

total pada planlet anggrek Dendrobium sp.Sw. kultivar ‘Zahra 27’ secara

in vitro setelah penambahan ekstrak pisang (Musa paradisiaca L.) dengan

berbagai konsentrasi.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai

penggunaan zat pengatur tumbuh alami yaitu ekstrak pisang

(Musa paradisiaca L.) yang efektif dalam memacu pertumbuhan planlet

anggrek Dendrobium sp.Sw. kultivar ‘Zahra 27’ secara in vitro. Selain itu,

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu

pengetahuan terutama di bidang pemuliaan tanaman, dan ilmu terapan yang

terkait.
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D. Kerangka Pemikiran

Dendrobium sp. merupakan salah satu anggrek yang banyak dibudidayakan

dan termasuk anggrek yang pertumbuhannya lebih cepat dibanding jenis

anggrek lainnya. Banyak sekali upaya yang dapat dilakukan dalam

membudidayakan anggrek untuk menghasilkan bibit anggrek yang unggul.

Salah satu upaya yang banyak dilakukan yaitu dengan cara persilangan.

Anggrek Dendrobium sp.Sw. kultivar Zahra 27 merupakan salah satu anggrek

hibrida hasil persilangan antara anggrek Dendrobium (Kiyosi Izumi x Royal

Color) X Dendrobium Burana Gold Splash. Anggrek ini memiliki keunggulan

pada tekstur helaian bunga yang tebal, jumlah kuntum bunga lebih banyak dan

tangkai bunga yang panjang, serta memiliki kesegaran yang tahan lama

dibandingkan dengan varietas lainnya dengan bentuk bunga seperti kupu-kupu

dan memiliki ukuran panjang 5,0 – 5,5 cm, dengan lebar 6,0 – 6,1 cm. Karena

produksi bunga yang meningkat, salah satu cara perbanyakan yang efektif

yaitu melalui teknik kultur jaringan. Perbanyakan tanaman anggrek yang

dilakukan dengan cara kultur jaringan diharapkan dapat menghasilkan

anggrek yang berkualitas dengan waktu yang relatif lebih singkat jika

dibandingkan dengan perbanyakan secara konvensional.

Dalam teknik kultur jaringan terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan

salah satunya adalah penggunaan konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) yang

sangat berpengaruh dalam pertumbuhan suatu eksplan. Senyawa organik
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kompleks merupakan sumber gula, vitamin, asam amino, dan zat pengatur

tumbuh yang dapat menggantikan peran zat pengatur tumbuh sintetik.

Medium yang digunakan untuk sub kultur adalah medium VW

use ready dengan pemberian ekstrak pisang 50 g/l pada konsentrasi 0%, 5%,

10%, 15%, dan 20%. Ekstraksi senyawa biokimia tanaman dapat dilakukan

pada buah pisang dengan kandungan hormon yang ada didalamnya seperti

auksin, sitokinin, dan giberelin. Sitokinin dan auksin merupakan zat pengatur

tumbuh yang mampu mengontrol pembelahan sel, inisiasi meristem tunas,

diferensiasi daun dan akar, biogenesis kloroplas, dan toleransi stress, sehingga

diperlukan pengaplikasian ZPT berupa ekstrak pisang sebagai pengganti

sitokinin dan auksin sintetik.

E. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat konsentrasi ekstrak pisang (Musa paradisiaca L.) yang efektif

dalam memacu pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp.Sw. kultivar

‘Zahra 27’ secara in vitro

2. Terdapat karakter ekspresi spesifik berupa peningkatan kandungan klorofil

a, b dan total pada planlet anggrek Dendrobium sp. kultivar ‘Zahra 27’

secara in vitro setelah penambahan ekstrak pisang (Musa paradisiaca L.).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Anggrek Dendrobium sp. kultivar ‘Zahra 27’

1. Klasifikasi

Klasifikasi tanaman anggrek Dendrobium dalam sistem klasifikasi

Cronquist (1981) dan APG II (2003) sebagai berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Bangsa : Asparagales

Suku : Orchidaceae

Marga : Dendrobium

Jenis : Dendrobium sp. cv. ‘Zahra 27’

B. Morfologi

Secara morfologis anggrek Dendrobium merupakan tumbuhan yang hidup

secara epifit dengan tipe pertumbuhannya secara simpodial. Epifit adalah jenis

tanaman yang hidup dengan cara menempel pada tanaman lain yang tidak
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merugikan bagi tanaman inang, akarnya menempel dan memiliki akar udara

yang digunakan untuk mencari makan (Surtinah dan Mutryarny, 2013).

Anggrek Dendrobium sp. kultivar ‘Zahra 27’ memiliki bentuk daun lanset dan

memiliki ukuran daun, panjang 15,0 – 16,2 cm, lebar 5,5 – 6,0 cm dengan

warna daun hijau. Anggrek hibrida hasil persilangan ini dapat mulai berbunga

pada usia 3 tahun 4 bulan setelah persilangan. Bentuk bunga seperti kupu-

kupu berwarna ungu dengan ukuran bunga : panjang 5,0 – 5,5 cm, lebar 6,0 –

6,1 cm. Ukuran tangkai bunga panjang 45 – 47 cm, diameter 0,35 – 0,40 cm

dan memiliki penciri utama terletak pada warna sepal dan petal ungu, warna

bibir ungu tua terlihat sangat kontras, warna calli ungu tua bagian dalam calli

berwarna krem. Selain itu anggrek ini memiliki keunggulan lain berupa

tekstur helaian bunga tebal, jumlah kuntum bunga mekar yang banyak

berkisar antara 13 – 15 kuntum/tangkai dengan kesegaran bunga tahan lama

yaitu hingga 3 bulan lamanya (Anonymous, 2011). Bentuk morfologi tanaman

anggrek Dendrobium sp. kultivar ‘Zahra 27’ disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bentuk morfologi bunga tanaman anggrek Dendrobium sp.
kultivar ‘Zahra 27’.
Sumber: Foto koleksi dokumentasi BALITHI, 2011.

Dendrobium mempunyai akar lekat atau akar substrat yang berfungsi sebagai

penahan tanaman. Akar anggrek epifit umumnya lunak dan mudah patah.

Ujungnya meruncing, licin, dan sedikit lengket. Akar anggrek juga

mempunyai lapisan velamen yang bersifat berongga dan di bawahnya terdapat

lapisan mengandung klorofil. Lapisan filamen berfungsi menyerap air dan

melindungi bagian dalam akar (Aziz, 2014).

Dendrobium memiliki pola pertumbuhan batang tipe simpodial yaitu anggrek

yang tidak memiliki batang utama, memiliki umbi semu (pseudobulb) dengan

pertumbuhan batang yang tidak terbatas. Pseudobulb adalah penebalan batang

sekunder dengan satu atau lebih ruas yang pertumbuhannya terhenti setelah

titik maksimal (Dewi, 2015).
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Daun anggrek bersifat sukulen, berwarna hijau muda sampai hijau tua, dan

keluar dari ruas batang, melekat pada batang tanpa tangkai daun. Bentuk daun

anggrek bervariasi, ada yang sempit memanjang sampai bulat panjang.

Susunan daun berseling atau berhadapan. Bentuk daun anggrek ada yang agak

bulat, lonjong hingga lanset serta daun yang tebal pada jenis anggrek

Dendrobium (Yusnita, 2010).

Buah Dendrobium berwarna hijau dan akan berubah warna menjadi kuning

ketika telah masak, berukuran besar dan menggembung di bagian tengah.

Berbentuk seperti kapsul yang terbelah menjadi enam. Tiga diantaranya

berasal dari rusuk sejati yang berjumlah 1.300-4.000.000 biji dalam satu

polong, sedang sisanya tempat melekatnya dua tepi daun buah yang berlainan

dan merupakan tempat terbentuknya biji-biji anggrek yang ukurannya sangat

kecil. Kebanyakan buah Dendrobium memerlukan waktu 3-3,5 bulan hingga

masak (Yusnita, 2010).

Biji anggrek (menyerupai beberapa tanaman saprofit atau semi parasit),

mengandung embrio yang sangat kecil berdiameter 0,1 mm, tanpa jaringan

cadangan makanan sebagaimana endosperm atau tonjolan kotiledon. Selama

perkecambahan, embrio bertambah besar membentuk protocorm, jaringan

struktur protocorm kecil ini berwarna hijau dan mempunyai kemampuan

fotosintesis. Biji anggrek terdiri dari embrio dan testa (pelindung embrio)

tanpa cadangan makanan atau endosperm. Jika bersimbiosis dengan mikoriza,
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biji anggrek dapat memperoleh yang diperlukan untuk tumbuh. Pada

umumnya tingkat keberhasilan perkecambahan secara alami persentasenya

sangat kecil (Yusnita, 2010).

Bunga Dendrobium umumnya tersusun majemuk dengan bagian bunga

terdapat infloresens bunga terdiri dari poros malai bunga (axis) dan kuntum-

kuntum bunga. Bunga memiliki sepal berbentuk hampir menyerupai segitiga,

bagian dasarnya bersatu dengan kaki tugu untuk membentuk taji. Dalam satu

malai atau tandan bunga terdapat 1-40 kuntum bunga. Ukuran kuntum bunga

sangat bervariasi dari 2-3 cm hingga 10-15 cm. Kebanyakan bunga anggrek

merupakan bunga sempurna, yaitu mempunyai organ reproduksi jantan dan

organ reproduksi betina. Petal atau mahkota bunga berjumlah tiga buah, dua

diantaranya terletak berselangseling dengan kelopak bunga, sedangkan yang

terbawah mengalami modifikasi menjadi bibir bunga (labellum). Sepal atau

kelopak bunga juga berjumlah tiga buah, yang teratas disebut dengan sepal

dorsal, dan dua lainnya di bagian samping disebut sepal  lateral. Di bagian

tengah bunga terdapat tugu bunga (column atau gynostenum) yang merupakan

organ reproduksi jantan dan betina (Yusnita, 2010).
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Struktur bunga anggrek Dendrobium disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Struktur bunga anggrek Dendrobium
Sumber : Dresier dan Dodson (2000) dalam Widiastoety, dkk.

(2010).

C. Kultur Jaringan

Teknik kultur jaringan merupakan salah satu teknik perbanyakan pada

tanaman dengan menggunakan sel atau jaringan tanaman yang masih aktif.

Sel atau jaringan tanaman yang masih aktif ini ditumbuhkan pada media

buatan yang diletakkan pada tabung kaca atau suatu wadah yang dapat

ditembusi oleh cahaya. Penggunaan teknik kultur jaringan ini bisa

menghasilkan bibit dalam jumlah banyak atau tidak terbatas yang mewarisi

sifat identik dengan induknya. Biasanya teknik kultur jaringan ini dilakukan

di dalam laboratorium dengan menggunakan peralatan yang steril. Kultur

jaringan ini sering digunakan untuk memperbanyak tanaman-tanaman langka
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yang terancam punah  dan sangat sulit untuk dilakukan perbanyakan secara

konvensional, serta untuk perbanyakan tanaman yang memiliki nilai

ekonomis tinggi, seperti kentang, pisang, anggrek dan sebagainya (Sjahril,

2011).

Anggrek umumnya diperbanyak dengan cara vegetatif  maupun generatif.

Kebutuhan anggrek yang kian meningkat perlu ditunjang dengan penyediaan

bibit dalam jumlah banyak dan dalam waktu yang singkat,namun tetap

mendapatkan bibit dengan kualitas prima. Sementara perbanyakan

konvensional anggrek dengan pemisahan anakan split membutuhkan waktu

yang lama dan kondisi bibit rawan terhadap penyebaran penyakit (Yusnita,

2010).

Anggrek Dendrobium termasuk anggrek yang pertumbuhannya lebih cepat

dibandingkan dengan jenis anggrek lainnya, karena produksi bunga yang

meningkat, salah satu cara perbanyakan yang efektif yaitu melalui teknik

kultur jaringan. Perbanyakan tanaman anggrek yang dilakukan dengan cara

kultur jaringan diharapkan dapat menghasilkan anggrek yang berkualitas

dengan waktu yang relatif lebih singkat jika dibandingkan dengan

perbanyakan secara konvensional. Perbanyakan anggrek secara kultur

jaringan dapat dibagi dalam tiga fase yaitu transformasi meristem ke dalam

bentuk Protocorm Like Bodies (PLBs), memisahkan PLBs menjadi bagian
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kecil dan menumbuhkan PLBs untuk menjadi tanaman sempurna (Aziz,

2014).

Teknik kultur in vitro dapat digunakan untuk mengarahkan keragaman

somaklonal atau induksi mutasi pada perubahaan yang diinginkan. Seleksi

ketahanan suatu tanaman terhadap cekaman abiotik seperti kekeringan,

keracunan Al, pH tanah rendah atau salinitas dapat digabungkan ke dalam

medium kultur in vitro dan menghasilkan varian somaklonal. Tanaman hasil

regenerasi jaringan pada kultur in vitro kemungkinan akan mempunyai

turunan yang toleran terhadap seleksi yang dilakukan (Yunita, 2010).

Bagian tanaman yang digunakan dalam teknik kultur jaringan dinamakan

eksplan. Eksplan dapat berupa ujung tunas, bagian batang, bagian daun,

bagian bunga, ujung akar, bagian dari biji atau biji yang sangat kecil.

Pemilihan eksplan sangat penting karena tidak semua bagian tanaman

mempunyai kemampuan yang sama untuk berregenerasi secara in vitro.

Biasanya jaringan muda yang lebih sering digunakan karena memiliki

kemampuan tinggi untuk berregenerasi in vitro (Caponetti et al., 2005).

Eksplan yang ukurannya terlalu besar resiko terkontaminasi lebih besar

dibandingkan eksplan yang berukuran kecil, tetapi kemampuan hidupnya

lebih besar dan tumbuhnya cepat. Sebaliknya, eksplan yang berukuran lebih

kecil kemungkinan terkontaminasi lebih kecil, tetapi tumbuhnya lebih lambat

(Yusnita, 2010).
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Menciptakan kondisi aseptik pada teknik kultur sangatlah penting sehingga

sterilisasi eksplan menjadi langkah awal yang dilakukan untuk menghindari

kontaminasi eksplan yang disebabkan oleh cendawan, bakteri dan organisme

lainnya. Dalam perlakuan mengkultur eksplan dan subkultur juga harus

dilakukan dalam kondisi aseptik di dalam kotak steril (enkas) atau lebih baik

di Laminar Air- Flow Cabinet (LAFC) yang dilengkapi dengan High

Efficiency Particulate Air (HEPA). Wadah kultur yang telah berisi eksplan

dan medium diletakkan di ruang kultur yang bersih dan terkontrol kondisi

lingkungannya agar terhindar dari kontaminasi mikroorganisme (Yusnita,

2010).

D. Medium Vacin dan Went (VW)

Menurut Sjahril( 2011), medium merupakan tempat jaringan untuk tumbuh

dan memperoleh nutrisi dan energi yang mendukung kehidupan jaringan.

Medium kultur merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan

perbanyakan tanaman secara kultur jaringan. Medium tumbuh dapat berupa

medium cair, medium padat atau semi padat. Berbagai komposisi medium

kultur telah diformulasikan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan

perkembangan tanaman yang dikulturkan. Medium berbentuk padat

menggunakan pemadat medium, seperti agar-agar atau gelrite. Pembuatan

medium pada prinsipnya dilakukan dengan melarutkan semua komponen
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medium dalam air, sesuai dengan konsentrasi pada formulasi yang

diingankan.

Niedz dan Evans (2007) menyatakan bahwa medium tumbuh berperan banyak

dalam sistem pertumbuhan tanaman secara in vitro karena medium merupakan

penyedia nutrisi bagi tanaman yang akan dikulturkan. Pemilihan medium

yang sesuai bagi pertumbuhan benih perlu mendapat perhatian, agar benih

dapat berkecambah dan tumbuh dengan baik. Medium kultur yang baik tidak

hanya mendukung kehidupan jaringan, tetapi aktif merangsang pertumbuhan

dan proliferasi sel secara in vitro sehingga tidak hanya dapat menunjang

eksplan tetapi juga meningkatkan pertumbuhannya secara optimal. Medium

kultur yang biasa digunakan dalam kultur jaringan anggrek merupakan

medium yang teramu dalam media Murashige and Skoog (MS), Vacin dan

Went (VW) dan Knudson yang terdiri dari unsur hara makro nutrien, unsur

hara mikro nutrien, pepton, vitamin, arang aktif, agar-agar, dan gula, ZPT (Zat

Pengatur tumbuh) auksin dan sitokinin (Handayani dan Yusnita, 2011).

Medium VW merupakan medium yang pertama digunakan untuk penanaman

anggrek secara in vitro ditemukan oleh Vacin dan Went pada tahun 1949, dan

merupakan medium yang digunakan khusus untuk kultur jaringan anggek.

Menurut Aziz (2014) Medium VW merupakan medium yang paling baik

untuk kultur jaringan anggrek dan merupakan media standar tanpa

penambahan unsur vitamin dan ZPT sintetik. Komposisi medium VW terdiri
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dari trikalsium fosfat, potassium nitrat, potassium fosfat, ammonium fosfat,

ferric tartrat, mangan sulfat, magnesium sulfat, air kelapa, gula dan agar

(Sandra, 2013).

E. Arang Aktif

Arang merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85 – 95% karbon

dan dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon dengan pemanasan

pada suhu tinggi. Arang aktif atau sering disebut karbon aktif merupakan

material yang berbentuk butiran atau bubuk yang berasal dari bahan-bahan

yang mengandung karbon dengan proses aktivasi seperti perlakuan dengan

tekanan dan suhu tinggi, dapat diperoleh arang aktif yang memiliki

permukaan yang luas (Harahap, 2013).

Karbon aktif adalah senyawa karbon yang memiliki daya adsorbsi (daya

serap) tinggi karena mengalami proses aktivasi kimia atau aktivasi uap

dimana saat proses aktivasi tersebut gas hidrogen, gas-gas lain dan kandungan

uap airnya terlepas dari permukaan material karbon aktif (Saputro, 2013).

Menurut Saputro (2013), terdapat dua manfaat arang aktif yaitu, (1) arang

aktif dapat memperbaiki aerasi pada media kultur anggrek, (2) arang aktif

juga dapat mengabsorbsi etilen yang mampu menghambat pertumbuhan

tanaman. Arang aktif juga berguna untuk menyerap racun atau senyawa
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inhibitor yang disekresikan oleh planlet ke dalam medium serta menstabilkan

pH medium, merangsang pertumbuhan akar dengan mengurangi jumlah

cahaya yang masuk ke dalam medium tanam planlet.

F. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Menurut Indrawati (2008) zat pengatur tumbuh yang diaplikasikan ke

tanaman ada yang alami dan ada yang sintetis. Zat pengatur tumbuh

merupakan senyawa yang berperan penting dalam mengarahkan pertumbuhan

sel tanaman. Kombinasi zat pengatur tumbuh yang tepat dapat menghasilkan

pertumbuhan yang optimal. Terdapat dua golongan zat pengatur tumbuh

dalam kultur jaringan yang sangat berperan penting, yaitu sitokinin dan auksin

(Sandra, 2013).

Zat pengatur tumbuh auksin adalah zat yang memiliki sifat khas yang

dapat mempercepat perpanjangan sel pucuk, sedangkan zat pengatur

tumbuh sitokinin mempunyai peran dalam proses pembelahan sel. Bila

konsentrasi auksin lebih besar daripada sitokinin maka kalus akan tumbuh,

namun jika konsentrasi sitokinin lebih besar daripada auksin maka tunas

akan tumbuh (Ferziana, 2013). Menurut Yuliarti (2010), zat pengatur

tumbuh tanaman merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam

penggunaannya adalah konsentrasi, urutan penggunaan, dan periode masa

induksi dalam kultur jaringan.
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Menurut Ulfa (2014), zat pengatur tumbuh yang biasa digunakan saat ini

adalah zat pengatur tumbuh sintetik yang harganya relatif mahal dan kadang

langka ketersediaannya. Untuk mengatasi hal ini perlu dipikirkan zat pengatur

tumbuh yang dapat diperoleh dengan mudah, murah namun memiliki

kemampuan yang sama atau lebih dari zat pengatur tumbuh sintetik dalam

memacu pertumbuhan tanaman yang dapat diekstrak dari senyawa bioaktif

tanaman sebagai zat pengatur tumbuh.

Menurut Maysarah (2012), bahwa zat-zat organik yang bisa digunakan untuk

menunjang keberhasilan kultur in vitro adalah ekstrak ragi, air kelapa, pisang,

jeruk, tauge, tomat, alpukat, pepaya dan masih banyak lagi yang dapat

dijadikan sebagai bahan tambahan dalam medium kultur in vitro. Hal ini

didukung oleh Safitri dkk. (2013) yang mengungkapkan bahwa medium

kultur in vitro dapat dilengkapi dengan zat organik tambahan seperti ekstrak

tauge, air kelapa, maupun hasil fermentasi berupa ragi.

G. Ekstrak Pisang

Bahan organik yang sekaligus berperan sebagai hormon pertumbuhan yang

biasa ditambahkan pada medium dasar untuk kultur anggrek adalah air kelapa

dan ekstrak buah pisang, selain karbohidrat ekstrak buah pisang mengandung

ZPT yang dapat mestimulir pertumbuhan tanaman. Ekstrak buah pisang selain

berfungsi sebagai koenzim untuk beberapa reaksi dalam metabolisme dan juga
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berperan dalam metabolisme energi yang berasal dari karbohidrat. Pemberian

ekstrak buah pisang ambon pada subkutlur plantlet anggrek Dendrobium

dapat memacu pertumbuhan. Buah pisang juga mengandung hormon alami

auksin dan giberelin yang dapat merangsang atau menstimulir pertumbuhan

tanaman(Ahmadi 1996 dalam Kasutjianingati dan irawan, 2013).

Menurut Rismunandar (2001), buah pisang (Musa paradisiaca L.) yang masih

hijau kulitnya tetapi sudah cukup tua, dagingnya mengandung 21 - 25% zat

tepung. Bila mengalami pemeraman atau masak sendiri di pohon, zat tepung

itu sebagian besar berubah menjadi beberapa jenis gula. Penambahan ekstrak /

bubur pisang, dan zat nabati lainnya yang memiliki kandungan karbohidrat

tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan dan diferensiasi sel pada tanaman

tertentu. Konsentrasi sitokinin yang lebih besar dari auksin akan memicu

pertumbuhan tunas sedangkan apabila konsentrasi sitokinin lebih kecil maka

yang terbentuk adalah kalus (Herawan dan Ismail, 2009).

Menurut Damiska et al. (2015), menyatakan bahwa dalam buah pisang

terdapat hormon auksin, sitokinin dan giberalin. Secara umum kandungan

yang terdapat dalam 1 buah pisang matang, yaitu protein 1,2 gram, lemak 0,2

gram, karbohidrat 25,3 mg, serat 0,7 gram, kalsium 8 mg, fosfor 28 mg, dan

besi 0,5 mg, zat yang berupa fosfor tersebut baik bagi pertumbuhan tanaman

anggrek (Ummi, 2008).
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Agriani (2010) dan Dwiarum (2007), menyatakan bahwa modifikasi medium

kultur dengan penambahan bahan organik mampu meningkatkan viabilitas

anggrek. Berdasarkan penelitian Putri (2015), selain penggunaan medium

dasar yang sesuai, bahan organik tertentu juga dapat memacu pertumbuhan,

perkembangan, dan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Menurut

Kasutjianingati dan Irawan (2013), penambahan BAP 2 mg/l, air kelapa 150

ml/l dan ekstrak pisang ambon 50 g/l memberikan pengaruh sama pada

penambahan jumlah tunas, rata-rata 2 tunas anggrek bulan Phalaenopsis

amabilis.

H. Klorofil

Klorofil memiliki tiga fungsi utama dalam fotosintesis, yaitu memanfaatkan

energi matahari, memicu fiksasi CO2 untuk menghasilkan karbohidrat dan

menyediakan energi bagi ekosistem (Bahri, 2010). Klorofil pada tumbuhan

terdiri dari dua jenis, yaitu klorofil a dengan warna hijau tua dan klorofil b

dengan warna hijau muda. Klorofil a merupakan klorofil yang paling kuat

menyerap cahaya di bagian merah dengan panjang gelombang 600-700 nm

dan paling sedikit menyerap cahaya hijau dengan panjang gelombang 500-600

nm, sedangkan cahaya berwarna biru diserap oleh karotenoid (Song, 2011).

Sintesis klorofil pada daun digunakan untuk menangkap cahaya dengan

jumlah yang berbeda tergantung dengan faktor lingkungan dan genetik setiap
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spesies. Faktor-faktor yang mempengaruhi sintesis klorofil yaitu cahaya, gula,

air, karbohidrat, faktor genetik, temperatur, dan unsur-unsur seperti: N, Fe,

Mg, Mn, Cu, Zn, S, dan Oksigen. Unsur Nitrogen merupakan salah satu faktor

yang penting untuk pembentukan klorofil yang merupakan unsur hara makro

(Hendriyani dan Nantya, 2009).

Ketersediaan air dan unsur hara dari dalam tanah berperan penting dalam

sintesis klorofil (Syafi, 2008). Karbohidrat yang dihasilkan dalam fotosintesis

memiliki banyak fungsi, salah satunya adalah penyusun dinding sel.

Komponen dinding sel yang tebal akan menghambat penetrasi patogen. Oleh

karena itu, kandungan klorofil dapat dijadikan parameter dalam mengukur

ketahanan tanaman terhadap patogen. Sintesis klorofil sangat dipengaruhi oleh

air. Klorofil akan meningkat saat hujan dan akan menurun saat keadaan tanah

gersang. Kadar air pada daun berperan dalam mempertahankan jumlah

maksimum kadar klorofil (Homayoun dkk., 2011).



24

III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai bulan

Desember 2018 di Laboratorium Botani (Ruang In Vitro), Jurusan Biologi,

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat – alat Penelitian

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Autoclave,

Laminar Air Flow (LAF) merk ESCO, pinset, scalpel, mata pisau scalpel,

Erlenmeyer berukuran 250 ml, cawan petri berdiameter 10 cm, corong,

botol kultur, gelas ukur bervolume 100 ml dan 500 ml, mikroskop,

mikropipet, pipet tip, pipet tetes, tabung reaksi, rak tabung reaksi,

timbangan analitik, waterbatt, aluminium foil, beaker glass, magnetic

stirrer, kompor, panci, pH meter, kertas saring Whatman No1, tissue,

plastic wrap, pengaduk, karet gelang, kutek, objek glass, mikroskop,

bunsen, pena, kertas label, penggaris, spektrofotometer, dan kamera

handphone.
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2. Bahan - bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah planlet

Dendrobium kultivar ‘Zahra 27’ yang merupakan anggrek hasil

persilangan dari jenis anggrek Dendrobium (Kiyosi Izumi x Royal Color)

X Dendrobium Burana  Gold  Splash yang berumur  7 bulan yang

diperoleh dari Laboratorium Pengembangan Balai Penelitian Tanaman

Hias (Balithi) , ekstrak pisang, medium Vacin dan Went (VW) ( “use

ready”) , Kalium Hidroksida (KOH), Asam Klorida (HCl), agar-agar,

gula, arang aktif, alkohol 70%, alkohol 96%, aquades, larutan Plant

Preservative Mixtur (PPM) 0,5 ml/l dan spirtus, detergen dan baycline

yang digunakan untuk sterilisasi eksplan.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

yang terdiri dari 1 faktor yaitu ekstrak pisang dengan menggunakan 5 taraf

konsentrasi ekstrak pisang yaitu 0 % (sebagai kontrol), 5% , 10% , 15% dan

20% . Penelitian ini dilakukan dengan 5 kali ulangan pada setiap konsentrasi

dan setiap ulangan terdiri dari 2 planlet tanaman anggrek Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27 dalam setiap botol kultur, sehingga total botol pada

penelitian ini berjumlah 25. Tata letak percobaan disajikan pada Tabel 1.

sebagai berikut.
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Tabel 1. Tata letak satuan percobaan pengaruh pemberian ekstrak pisang
(Musa paradisiaca L.) pada medium Vacin and Went (VW) terhadap
pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 secara in
vitro.

MP0U2 MP1U1 MP3U1 MP1U5 MP4U5

MP2U1 MP3U3 MP2U4 MP1U3 MP0U1

MP2U5 MP0U3 MP4U4 MP2U2 MP3U4

MP4U2 MP1U4 MP0U4 MP3U5 MP4U1

MP0U5 MP2U3 MP3U2 MP4U3 MP1U2

Keterangan :

MP0 : Medium VW + Ekstrak pisang 0 % v/v
MP1 : Medium VW + Ekstrak pisang 5 % v/v
MP2 : Medium VW + Ekstrak pisang 10 % v/v
MP3 : Medium VW + Ekstrak pisang 15 % v/v
MP4 : Medium VW + Ekstrak pisang 20 % v/v
U1-U5 : Ulangan 1-5
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D. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut :

1. Sterilisasi

a. Sterilisasi Alat

1. Alat-alat yang akan digunakan untuk penelitian dicuci pada air

mengalir dengan menggunakan deterjen kemudian dibilas hingga

bersih.

2. Peralatan yang telah dicuci dibungkus menggunakan kertas,

selanjutnya disterilkan menggunakan autoclave pada temperatur

1210C, selama 20 menit.

3. Selanjutnya melakukan penyimpanan peralatan yang telah

disterilkan pada oven.

b. Sterilisasi Laminar Air Flow (LAF)

1. Tempat penanaman atau Laminar Air Flow (LAF) disterilkan

dengan disemprot cairan desinfektan pada seluruh sisi LAF

sebelum menghidupkan LAF.

2. LAF dihidupkan, kemudian menekan tombol tanda lampu untuk

menghidupkan lampu UV selama 15-30 menit.

3. Setelah lampu UV selesai dioperasikan kemudian menyalakan

blower.

4. Permukaan LAF disemprot dengan alkohol 70% dan dibersihkan

dengan dilap pada bagian permukaaan menggunakan tissue steril.
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c. Sterilisasi Medium

1. Medium yang telah dituang dalam botol kultur kemudian

disterilkan menggunakan autoclave pada suhu 121oC dengan

tekanan 17,5 psi selama 15 menit. Sterilisasi medium ini bertujuan

agar medium yang telah dibuat steril dan terbebas dari

kemungkinan kontaminan.

2. Medium yang telah selesai disterilkan kemudian disimpan pada rak

kultur selama 3-4 hari. Apabila dalam rentan waktu tersebut tidak

ditemukan munculnya kontaminan maka selanjutnya medium dapat

digunakan.

E. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak pisang

Proses pembuatan larutan stok ekstrak pisang terdiri atas beberapa langkah

berikut:

1. Buah pisang diiris tipis-tipis kemudian dimasukkan kedalam gelas piala.

2. Aquades ditambahkan dengan perbandingan 1:1 (50 gram pisang

ditambahkan 50 ml aquades), kemudian diblender hingga halus.

3. Bubur pisang disaring menggunakan kertas saring Whatman sehingga

memperoleh larutan bubur pisang yang bebas dari ampas.

4. Larutan bubur pisang disaring kembali menggunakan alat ekstraktor

soxhlet untuk memperoleh larutan stok ekstrak pisang dengan konsentrasi

100%.
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5. Untuk mendapatkan masing-masing konsentrasi ekstrak pisang dalam

perlakuan dilakukan pengenceran (Tabel 2).

Tabel 2. Susunan tabel pengenceran ekstrak pisang

Konsentrasi Volume larutan stok ekstrak
pisang 100% (ml)

Volume aquadest
(ml)

0 % 0 100
5 % 5 95
10 % 10 90
15 % 15 85
20% 20 80

F. Pembuatan Medium Tanam

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vacin dan Went (VW)

“use ready”. Untuk memudahkan pembuatan medium dengan 5 taraf

konsentrasi yang berbeda maka pembuatan medium tanam ini dibagi menjadi

5 bagian atau per-200 ml sesuai masing-masing konsentrasi pemberian

ekstrak pisang, sehingga kebutuhan pada setiap bahan yang diperlukan dalam

proses pembuatan medium tanam untuk ukuran 1 L dibagi menjadi 5 bagian,

dengan cara sebagai berikut :

1. Bahan-bahan pembuatan medium tanam ditimbang dengan timbangan

analitik yaitu sebanyak  0,334 g/200ml medium VW ”use ready”, 6

g/200ml gula, 0,4 g/200ml arang aktif serta agar-agar sebanyak1,4

g/200ml.
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2. Semua bahan yang telah ditimbang untuk keperluan masing-masing

konsentrasi dilarutkan kedalam 100 ml aquadest dalam beaker glass

kemudian dihomogenkan.

3. Kemudian ditambahkan 100 ml aquades untuk medium dengan

konsentrasi 0% (kontrol). Sementara  untuk medium dengan tambahan

konsentrasi ekstrak pisang diperoleh dengan menambahkan larutan stok

ekstrak pisang sebanyak 100 ml untuk masing-masing konsentrasi.

4. Medium dimasukan ke dalam panci dan diukur pHnya hingga 5,7 (jika

medium terlalu asam tambahkan KOH 1 N, namun jika medium terlalu

basa tambahkan HCl 1 N).

5. Medium dimasak hingga mendidih (sambil terus diaduk). Selanjutnya,

medium dituangkan ke botol kultur dengan takaran 25 ml untuk 1 botol

kultur dan ditutup dengan plastik pada bagian atasnya.

6. Medium disterilkan dengan menggunakan autoclave pada tekanan 17,5

psi, temperatur 121oC selama 15 menit.

7. Medium yang telah disterilkan diletakkan pada rak kultur selama 3-4 hari.

Apabila dalam rentan waktu tersebut tidak ditemukan kontaminan maka

selanjutnya medium dapat digunakan

G. Penanaman

Penanaman planlet anggrek Dendrobium sp. Sw kultivar ‘Zahra 27’ dilakukan

pada medium perlakukan campuran VW dan ekstrak pisang, dengan langkah-

langkah sebagai berikut.
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1. Seluruh alat dan bahan untuk proses penanaman disiapkan.

2. Semua alat disterilkan dengan menggunakan api bunsen hingga membara

untuk mencegah kontaminasi.

3. Planlet-planlet anggrek dipisahkan untuk memudahkan proses penanaman

dan dibersihkan daun-daun kering serta akar planletnya yang kecoklatan.

4. Planlet anggrek dicuci menggunakan aquadest steril selama 5 menit lalu

direndam dalam baycline selama 3 menit kemudian dibilas kembali

sebanyak 2 kali menggunakan aquadest steril selama 5 menit.

5. Planlet ditanam yang telah dikeluarkan dari dalam botol dan telah

melewati pencucian diletakkan pada cawan petri yang bagian bawahnya

telah diberi milimeterblock sebagai alat ukur tinggi tanaman anggrek

sebelum perlakuan untuk mendapatkan ukuran yang seragam.

6. Planlet ditanam pada medium tanam perlakuan pada konsentrasi yang

berbeda dengan masing-masing botol tanam berisi 2 planlet anggrek.

7. Mulut botol dilewatkan pada bunsen dengan tujuan mencegah terjadinya

kontaminan dan ditutup menggunakan plastic wrap sebanyak 2 kali

kemudian ditutup kembali menggunakan plastik serta diikat menggunakan

karet gelang, lalu diberi lebel informasi konsentrasi medium perlakuan

serta ulangan pada bagian atas botol yang telah ditutup tersebut.

8. Botol yang telah berisi planlet kemudian disimpan pada rak kultur dengan

pencahayaan yang cukup guna menunjang pertumbuhannya.
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H. Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap 10 hari sekali mulai dari hari pertama

penanaman hingga hari ke-40 setelah sub kultur untuk mengetahui

karakteristik planlet anggrek Dendrobium dengan meliputi parameter sebagai

berikut:

a. Persentase jumlah planlet hidup

Persentase planlet yang hidup di hitung pada hari terakhir pengamatan.

Jumlah planlet hidup x 100%

Jumlah seluruh planlet

Perhitungan jumlah planlet yang hidup dilakukan berdasarkan metode

menurut Nurcahyani dkk. ( 2014).

b. Tinggi planlet (cm)

Tinggi planlet diukur menggunakan penggaris dari luar botol tanam untuk

mengetahui pertambahan pertumbuhan tinggi planlet setiap 10 hari sekali,

kemudian planlet anggrek dikeluarkan dari botol kultur dan diletakan pada

cawan petri serta diukur menggunakan milimeterblock dimulai dari titik

tumbuh sampai ujung daun pada hari ke-40 pengamatan.
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c. Jumlah tunas (buah)

Jumlah tunas dan  pertambahan pertumbuhan tunas dihitung berdasarkan

waktu kemunculan tunas daun yang pertama pada planlet anggrek

Dendrobium kultivar ‘Zahra 27’ selama 40 hari proses pengamatan.

d. Jumlah daun (buah)

Jumlah daun dihitung berdasarkan jumlah daun baru yang muncul pada

planlet anggrek Dendrobium kultivar ‘Zahra 27’ yang diamati setiap 10

hari sekali selama 40 hari pengamatan setelah proses penanaman untuk

mengetahui pertambahan pertumbuhan jumlah daun.

e. Jumlah akar (buah)

Pengamatan jumlah akar planlet anggrek Dendrobium kultivar ‘Zahra 27’

dilakukan setiap 10 hari sekali untuk mengetahui pertambahan

pertumbuhan akar selama 40 hari proses pengamatan dengan menghitung

jumlah akar baru yang muncul pada setiap planlet .

f. Kandungan klorofil

Analisis kandungan klorofil dilakukan pada hari terakhir pengamatan.

Bahan analisis klorofil menggunakan daun planlet anggrek Dendrobium

kultivar ‘Zahra 27’ yang sudah diberi perlakuan dianalisis menggunakan

metode spektrofotometer. Langkah pertama daun planlet anggrek

Dendrobium sp. Sw. kultivar ‘Zahra 27’ yang ukurannya seragam
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sebanyak 0,1 g dihilangkan ibu tulang daunnya, kemudian digerus dengan

mortar dan ditambah 10 ml alkohol 96%. Selanjutnya memasukkannya ke

dalam flakon lalu ditutup rapat. Larutan sampel dan larutan standar

(alkohol) sebanyak 1 mL dimasukkan dalam kuvet. Setelah itu dilakukan

pembacaan serapan dengan spektrofotometer UV pada panjang gelombang

(λ) 648 nm dan 664 nm, dengan tiga kali ulangan setiap sampel. Kadar

klorofil dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Klorofil total  = 5,24 λ664 + 22,24 λ648 mg/l

Klorofil a = 13,36 λ664 – 5,19 λ648 mg/l

Klorofil b = 27,43 λ648 – 8,12 λ664 mg/l

Perhitungan kandungan klorofil dilakukan berdasarkan metode menurut

(Miazek, 2002).

I. Analisis Data

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium sp.

kultivar ‘Zahra 27’ dengan perlakuan penambahan ekstrak pisang berupa data

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif

komparatif dan didukung foto, sedangkan data kuantitatif yang didapat dari

setiap parameter dihomogenkan terlebih dahulu dengan uji levene pada taraf

nyata 5% dan dilanjutkan dengan analisis Anova One Way pada taraf nyata

5%. Selanjutnya jika data menunjukkan berbeda nyata maka dilanjutkan

dengan uji BNJ pada taraf nyata 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Pemberian ekstrak pisang (Musa paradisiaca L.) dengan berbagai

konsentrasi memberikan pengaruh nyata pada pertambahan jumlah tunas

dan akar planlet anggrek (Dendrobium sp.) kultivar ‘Zahra 27’ dengan

konsentrasi yang efektif yaitu 15%.

2. Karakter ekspresi spesifik berupa kandungan klorofil a,b dan total pada

planlet anggrek( Dendrobium sp.) kultivar Zahra 27 secara in vitro setelah

penambahan ekstrak pisang (Musa paradisiaca L.) pada berbagai

konsentrasi memberikan pengaruh yang sama.
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B. SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh pemberian ekstrak

pisang (Musa paradisiaca L.) terhadap pertumbuhan planlet Anggrek

Dendrobium sp. Sw. kultivar ‘Zahra 27’ pada konsentrasi 15% dengan

perpanjangan waktu pengamatan.

2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan jenis tanaman anggrek

Dendrobium hibrida atau hasil persilangan yang lainnya, mengingat

banyaknya jenis anggrek Dendrobium hibrida hasil persilangan dengan

karakteristik morfologi yang berbeda.
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